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Remagja adalah mereka yang berusia diantara 10-24 tahun dan merupakan
salah satu kelompok populas terbesar yang apabila dihitung jumlahnya berkisar
30% dari jumlah penduduk total Indonesia. Masa remaja sebagai sebuah fase yang
ditandal dengan pubertas. Dimana remgja merasa bahwa bisa hidup selamanya,
mengira tahu segalanya, dan merasa cukup yakin tentang ha itu. Berpakaian
seperti pelangi dan berani seperti bintang, bergerak dari satu sudut bumi kesudut
yang lain dengan pikiran dan tubuh mereka. Dalam berbagai hal, remaja masakini
memiliki berbagai hak istimewa dan lebih kuat secara ekonomi, sesuatu yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Pada saat yang bersamaan, remaja bergerak
menjalani persigpan hidup yang seakan-akan tak berakhir. Saat masa-masa ketika
masih berjerawat dan canggung, mereka berkenalan dengan seks. Para remaga
bersemangat memainkan permainan orang dewasa namun mash tidak dapat

meninggalkan lingkungan teman-teman sebaya.

Masa remga merupakan waktu untuk penjelgahan dan eksperimen,
fantasi seksual, dan kenyataan seksual, untuk menjadikan seksualitas sebagai
bagian dari identitas seseorang. Remaja memiliki keingintahuan yang tidak pernah
terpuaskan mengenal misteri seksualitas. Mereka berpikir apakah mereka menarik
secara seksual, apakah mereka akan bertumbuh lagi, apakah orang lain akan

mencintai mereka, dan apakah berhubungan seks adalah hal yang normal. Masa



remagja yang merupakan masa peralihan akan mengalami proses melepaskan
ikatannya dengan orang tua. Mengumpulkan informasi mengenai sikap dan
tingkah laku seksual tidak selalu mudah. Kebanyakan remaja secara bertahap
berhasil membentuk identitas seksual yang matang, tapi sebagian besar diantara
mereka melalui masa-masa yang sulit dan penuh kebingungan sepanjang

perjalanan seksual mereka (Santrock, 2003).

Remaja merasakan bukan anak-anak lagi, akan tetapi belum mampu
memegang tanggung jawab seperti orang dewasa. Karena itu pada masa remajaini
terdapat kegoncangan pada individu remaga itu, terutama di dalam melepaskan
nilai-nilai yang lama dan memperoleh nilai-nilai yang baru untuk mencapai
kedewasaan. Hal ini tampak dalam tingkah laku remagja itu sehari-hari, baik di
rumah, di sekolah maupun dimasyarakat. Ditambah lagi pada masa ini dorongan
seksual menonjol dan menampakkan dalam kelakuan-kelakuan remaja terutama
terhadap jenis kelamin yang berlainan (Sofyan, 2008). Dalam aliran psikoanalisa,
masa remaja dianggap masa dimana kebutuhan dan aktivitas seksual timbul lagi
setelah mengalami masa laten dengan penekanan terhadap segala aktivitas
seksual. Pada fase inilah memunculkan rasa ingin tahu atau keinginan untuk
mencoba-coba yang berlebihan, emosi yang labil, dan mulai tertarik pada lawan

jenis (Panuju & Umami, 1999).

Kesamaan dan daya tarik merupakan alasan yang penting mengapa
seorang remga mula tertarik pada lawan jenis dan memutuskan untuk
berpacaran. Dengan tujuan tidak lain untuk lebih saling kenal diri, sekaligus

menumbuhkan sikap toleransi. Remaga menghabiskan cukup banyak waktunya



untuk berpacaran atau berpikir mengenai pacar. Pacaran dapat merupakan sebuah
bentuk rekreasi, sumber status, sebuah setting untuk mempelgari relasi yang
akrab, dan juga suatu cara untuk menemuan pasangan. Penelitian yang dilakukan
oleh Yulianto (2010) di SMP N 159 Jakarta menunjukkan dari siswa 213 subjek
terdapat 48 subjek 22,5% yang mengaku berpacaran dan sebanyak 165 subjek
77,5% yang mengaku belum pernah berpacaran. Hal ini juga sgaan pada
wawancara awal yang telah dilakukan peneliti ke 15 siswa di SMP N yang berada

di Kabupaten Wonogiri mengaku mereka sudah pernah berpacaran.

Para pendliti telah mengaitkan pacaran dan relas romantis dengan
berbagal ukuran tentang seberapa baikkah remaja yang dapat menyesuaikan diri.
Sebagai contoh, sebuah penelitian terbaru terhadap 200 siswa kelas 10
mengungkap bahwa semakain romantis pengalaman yang mereka miliki, semakin
tinggi tingkat penerimaan sosial, kompetensi persahabatan, dan kompetensi
romantis yang mereka rasakan. Namun demikian, memiliki pengalaman romantis
terkait dengan tingkat penyalahgunaan obat terlarang yang tinggi, kenakalan

remaja, dan perilaku seksual (Santrock, 2011).

Survei-survel  yang dilakukan terhadap perilaku seksua remaja
menemukan data bahwa aktivitas remaja dalam berpacaran telah sampa pada
tingkat melakukan hubungan seksual. Hasil dari survel tersebut, juga
mengungkapkan bahwa 93,7 % siswa SMP dan SMA pernah melakukan ciuman,
21,2 % remaja SMP mengaku pernah aborsi, 97% remaja SMP dan SMA pernah
menonton film porno (Y ulianto, 2010). Dalam penelitan Dwiningrum (2014) pada

102 siswa di salah satu SMP Negeri Wonogiri menunjukkan bahwa perilaku



berpacaran para remaja sudah mengarah ke perilaku seksual, 58% siswa mengaku
sudah berpegangan tangan, 14% berpelukan, 10% ciuman pipi, 5% siswa
berciuman bibir ke bibir pasangan (pacar), 3% berciuman bibir sambil pelukan,
1% menyentuh daerah sensitif dengan meraba payudara dan diraba payudara di
daam maupun di luar, dan 5% berimgjinasi ketika sedang sendiri untuk

meningkatkan gairah seksual dengan pasangan.

Di Indonesia sgjak awal 1980-an telah terjadi perubahan persepsi dan
perilaku seksualitas yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas seksua tanpa
ikatan pernikahan terutama dikalangan remagja diberbagai kota maupun desa.
Sebagian besar remga hidup didaerah pedesaan pada umumnya yang hidup
sederhana, seperti bertani, berternak, dan sebagainya. Kehidupan mereka dapat
dikatakan tenang tidak banyak persoalan. Dalam kehidupan mereka sehari-hari
berpegang teguh pada nilai-nilai agama dan adat. Akan tetapi dipihak lain,
didaerah pedesaan pun masalah perilaku seksual sudah mulai merebak. Salah satu
faktor diantaranya didaerah pedesaan yang penduduknya tidak sebanyak didaerah
kota dan masih banyak pepohonan sehingga banyak tempat-tempat sepi yang
digunakan untuk bepacaran oleh para kaum remaga. Selain itu, kebanyakan dari

orangtua mereka pergi merantau sehingga pantauan dari orangtua sangat kurang.

Y ang dimaksud dengan perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun sesama jenis.
Tingkah laku seksual remagja biasanya sifatnya meningkat. Biasanya diawali
dengan pegangan tangan, necking (berciuman sampai kedaerah dada), kemudian

diikuti oleh petting (saling menempel aat kelamin), kemudian hubungan intim



atau pada beberapa kasus seks oral yang secara meningkat pada masa remaga
belakangan ini (Santrock, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan
& Nurhidayah (2008) pada siswa SMA kelas menunjukkan perilaku seksual yang
sangat rendah yaitu perilaku seksual dari tingkatan saling memandang dengan
mesra hingga menyentuh jari atau tangan pasangan 17,26 %, saling berpegangan
tangan hingga memeluk atau dipeluk pada bagian pinggang oleh pasangan
22,36% , mencium atau dicium pada bagian kening oleh pasangan hingga
berciuman bibir dengan pasangan 22,84%, berciuman disertai dengan menyentuh
wagjah dan rambut pasangan hingga berciuman diserta dengan menyentuh alat
kelamin melalui pakaian 21,83% dan pada tingkatan mencumbu bagian dada
tanpa pembatas hingga bersenggama dengan pasangan 15,74%. Hasil penelitian
lain yang dilakukan oleh Sekarrini tahun 2011 terhadap murid SMK Kesehatan di
Kabupaten Bogor diketahui bahwa 60,7% responden berperilaku seksual beresiko
berat seperti mencium bibir, mencium leher, meraba daerah erogen, bersentuhan
alat kelamin, dan melakukan hubungan seks, sedangkan 39,3% berperilaku
seksual dalam kategori ringan seperti mengobrol, menonton film berdua, jalan
berdua, berpegangan tangan, mencium pipi, dan berpelukan. Menurut Damayanti
(2007), dari beberapa perilaku seksua tersebut yang termasuk peilaku seksual
beresiko berat adalah mulai berciuman bibir, meraba aat kelamin pasangan,

menggesek-gesek kelamin sampal dengan hubungan seks.

Nila dalam perilaku seks yang paling utama adalah tidak melakukan
hubungan seks sebelum menikah. Nilai ini tercermin dalam bentuk keinginan

untuk mempertahankan kegadisan seorang wanita sebelum menikah. Kegadisan



pada wanita sering kali harta yang paling berharga (Sarwono, 2012). Saat
dilakukan dengan respek, seks dapat menjadi pengalaman yang positif dan
menyenangkan. Seks dapat sangat mengasikkan, sebuah sumber kenikmatan dan
kebahagiaan sepanjang hidup. Seks dapat membangun keterikatan yang dalam
antara dua orang. Namun seks juga dapat menghancurkan hidup. Konsekuensi
emosional dari keputusan seks yang tidak sehat (termasuk sebelum waktunya),
seperti harga diri yang rendah, rasa bersalah, dan depresi dapat memengaruhi
kehidupan remaga selama bertahun-tahun. Kehamilan yang tidak diinginkan
mempertaruhkan pendidikan, karier, atau cita-cita, dan bahkan kehidupan itu
sendiri. Namun dampak dari tingkah laku seksual ini bisa bermacam-macam.
Mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku itu memang tidak berdampak
apa- apa, terutama jika tidak ada akibat fisk atau sosial yang ditimbulkan.
Synovate Research menunjukkan bahwa sebanyak 27% dari para remaja ini juga
mengaku tahu akan resiko terkena penyakit seksual sehingga harus menggunakan
kontrasepsi. Tapi, hanya 24% dari responden ini melakukan preventif untuk

mencegah penyakit AIDS (Diari, 2007) .

Secara psikologis perilaku seksual pranikah memberikan dampak seperti
diantaranya, hilangnya harga diri, perasaan dihantui dosa, perasaan takut hamil,
lemahnya ikatan kedua belah pihak yang bisa menyebabkan kegagalan setelah
menikah, serta penghinaan dari masyarakat. Perilaku seksual yang paling
sederhana yang sering dilakukan oleh pararemaja laki-laki contohnya masturbasi.
Dari hasil penelitian tampak jelas bahwa memang remagja laki- laki lebih banyak

tahu dan lebih sering melakukan masturbasi, tetapi perasaan takut dan berdosanya



lebih rendah daripada remaja putri. Meskipun pada hakikatnya masturbasi tidak
memberikan dampak fisik, tetapi konsekuens psikologis dari perilaku seksual
remaja sangat lebih timbul. Selain itu, Synovate Research menunjukkan bahwa
68% dari responden sadar bahwa seharusnya mereka menunda hubungan seks
sampai menikah dan 80% mengerti bahwa hubungan seks pranikah itu tidak
sesuai dengan nilai agama mereka. Namun mereka mengaku bahwa hubungan
seks itu dilakukan tanpa rencana. Hanya 37% responden pria yang mengaku
merencanakan hubungan seks dengan pasangannya. Sementara responden wanita,
39% diantaranya dibujuk melakukan hubungan seks oleh pasangannya.
Karenanya ketika ditanya bagaimana perasaan para responden setelah melakukan
hubungan seks pranikah itu 47% responden perempuan menyesal karena takut
hamil, berdosa, hilang keperawanan, dan takut ketahuan orang tua (Diari,2007).

Daam penelitian ini akan menggali dan membahas mengenai dampak
yang didami oleh remga yang telah melakukan hubungan seksual sebelum
menikah dengan harapan akan menurunkan perilaku seksual pranikah dikalangan
remga. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan rumusan masalah : “Apakah

remaja memahami dampak perilaku seksual pranikah?”.

A. Tujuan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan dampak

perilaku seksual pranikah padaremaja.



B. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

. Bagi para orangtua dan lembaga pendidik, agar dapat dijadikan
pertimbangan dalam membantu mengarahkan remga generasi
sekarang dimana nantinya akan memiliki cara untuk mengurangi

dampak perilaku seksual.

. Bagi informan penelitian yaitu remaja generasi sekarang diharapkan
mengerti dan paham tentang perilaku seksual dan apa dampaknya
setelah melakukannya sehingga dapat menghindari perilaku seksual

pranikah.

. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan

bagi ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi perkembangan.

. Bagi pendliti berikutnya agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagal acuan untuk penelitian-penelitian berikutnya mengenal

perilaku seksual dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain.



